BAB 1

PERSAINGAN USAHA

A. Pengertian Persaingan Usaha

Kata persaingan usaha terdiri dari dua kata yagghding, yaitu kata
“persaingan” dan kata “usaha”, menurut kamus lepgkahasa indonesia
karangannya Edy Anwar, kata persaingan berasiekat “saing” yang artinya
adalah saling berlawanan: konkuren, berlomba-lordbaulu mendahului, atas
mengatasi dan sebagainya. “Saingan” adalah lawalamdapersaingan.
"menyaingi” adalah berusaha melawan (menyamai, @at@sg mendahului).
“Tersaingi” adalah dapat disaingi. Jadi pesaingaalad prihal berlomba
(bersaing), konkurensi; usaha memperlihatkan kekuahasing-masing yang
dilakukan oleh perseorangan (perusahaan, negata pi@aang perdagangan
produksi, persenjataan dan sebagaiflyd)saha adalah kegiatan dengan
mengerahkan tenaga, pikiran atau badan untuk mencsgsuatu maksud,
pekerjaan, perbuatan, daya upaya, ikhtiar untuk capi sesuatu maksud,
kerajinan belajar, pekerjaan untuk menghasilkaruate$ Persaingan usaha
merupakan konsekuensi logis dari kegiatan bisniskumencapai produktivitas
tertinggi. Kemerdekaan dalam menjalankan kegiataha berbatas dengan hak

pelaku bisnis lain dan peraturan hukum terkaitaRgaran terhadap aturan

! Edy Anwar,Kamus Lengkap Bahasa Indonegi@urabaya: AMELIA, 2003), 383

2 |bid., 581
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hukum membawa konsekuensi negatif yang harus djtarggoleh pelaku bisnis,
yang berimbas pada kerugian secara hukum, finangpltasi dan berbagai
bentuk kerugian laifi.

Melihat dari penjelasan di atas, bahwa persaingamal bisa diartikan
usaha atau upaya memperlihatkan kekuatan masinggngasng dilakukan oleh
perseorangan atau perusahaan dalam menjalankaranyaatbaik dalam
memasarkan barang atau jasa untuk mendapatkan &egsenatau keuntungan

secara kompetitif dan tidak melanggar hukum.

Jenis-Jenis Persaingan Usaha
Secara umum jenis-jenis persaingan usaha dibagiadie2 (dua)
macam, yang mana dalam dunia usaha sangat pemiink} difahami oleh para
pelaku usaha, Adapun jenis-jenis persaingan tetrselalah:
1. Persaingan Usaha Sehat
Persaingan usaha yang sehiair (competisioh akan memberikan
akibat positif bagi para pelaku usaha, sebab marlkab motivasi dan atau
rangsangan, untuk meningkatkan efisiensi, prodit&ty inovasi dan kualitas
produk yang dihasilkannya. Selain menguntungkan pealg@ku usaha, tentu
saja konsumen memperoleh mamfaat dari persaingamaugang sehat itu,

yaitu adanya penurunan harga, banyak pilihan, damingkatan kualitas

% http://pt-ssp.com/konsultan-ekonomi-dan-kepatuhakum-persaingan-usaha, tanggal

04/04/ 2013
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produk. Sebalikanya apabila terjadi persaingan y#ddgk sehat ynfair

competisiop antara pelaku usaha tentu berkibat negatif tgdgé bagi pelaku
usaha dan konsumen, tetapi juga memberikan pengaergdatif bagi
perekonomean nasiorfal.

Persaingan usaha yang sehat merupakan salah safuskises bagi
sistem ekonomi pasar yang wajar. Dalam inplemamgasihal tersebut
diwujudkan dalam 2 (dua) hal, yaitu: pertama, melglenegakan hukum
persaingan, dan kedua, melaui kebijakan persaiggag kondusif terhadap
perkembangan sektor ekonomi. Kebijakan yang déd&hn oleh pemerintah
tidak boleh mendistorsi pasar secara negatif, derat yang dapat
mengakibatkan praktek usaha yang tidak sehat, &aremdorong terciptanya
iklim persaingan usaha yang tidak konddsif.

Salah satu tanda era globalisasi hilangnya batas-baegara,;
termasuk arus lintas investasi, baik barang maygse sangat memerlukan
dukungan sistem persainagan atau kompetisi yangt sgdm berkeadilan.
Persaingan atau kompetisi yang sehat dan berkeadiknjadi kata yang

sangat penting bagi peningkatan gerak laju ekomasar dewasa ifii.

* HermansyahPokok-Pokok Hukum Persaingan Usaha di Indoneggiakarta: Kencana,
2009), 9-10

5 Ibid., 17-18

® Ahmad Ramdhan SiregaGlobalisasi & Persaingan Usahd Bandung: Humaniora,
2011), 56
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Sebuah kompetisi yang akan mendorong proses pelagema
produk dan, pada akhirnya, dalam konteks yang lakak, ia akan mampu
meningkatkan laju dan gerak pertumbuhan ekononionals Semakin besar
pula pelaku usaha yang berkompetisi secara sedratksn besar pula efek
ekonomi yang ditimbulkannya. Kompetisi pun sanga&nguntungkan bagi
semua pihak. Tentu saja, sebuah kompetisi akan unénmgkan ketika ia
berfungsi sebagai sebuah meknisme untuk menunjukiegra yang terbaik
(best of the beptdalam persaingan pasar bebas itu. Sebaliknyapé&bsii
dapat pula merugikan saat pelaku usaha menghalséigaia cara untuk dapat
memenangkan persaingan demi meraih keuntunganhrapsas dolar dengan
cara tidak sehdt.

. Persaingan Usaha Tidak Sehat

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor. Sutiath999
tentang larangan praktek monopoli dan persaingahaugdak sehat. Pada bab
(1) pasal (1) poin (6) Tentang ketentuan umdipelaskan bahwaPersaingan
usaha tidak sehat adalah persaingan antar pelakahasdalam menjalankan

kegiatan produksi dan atau pemasaran barang dam gsa yang dilakukan

" Ibid., 59
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dengan cara tidak jujur atau melawan hukum atau ghambat persaingan
usaha”®

Persaingan usaha tidak sehat dapat dipahami selayalisi
persaingan diantara pelaku usaha yang berjalanasédak fair. UU.No. 5
1999 memberikan tiga indikator untuk menyatakapadémya persaingan
usaha tidak sehat, yaitu:
1. Persaingan usaha yang dilakukan secara tidak jujur.
2. Persaingan usaha yang dilakukan secara melawamhuku

3. Persaingan usaha yang dilakukan dengan cara mebghaterjadinya

persaingan diantara pelaku usaha.

C. Monopoli
1. Pengertian Monopoli
Monopoli berasal dari bahasa Yunanonos, satu+ polein
menjual. Pasar monopoli timbul akibat adanya pikakteonopoli, yaitu
pemusatan kekuatan ekonomi oleh satu pelaku usahagb yang
mengakibatkan dikuasainya produksi dan atau perrasdas barang dan jasa

tertentu sehingga menimbulkan persaingan usah& takhat dan dapat

8 Mentri Negara Sekretaris Negara Republik Indonesladang-Undang Republik
Indonesia Nomor 5 Tahun 1999 tentang Larangan fakMonopoli dan Persaingan Usaha
Tidak Sehat( Jakarta, 05 Maret 1999), Pada bab (1) Pakalojh (6) tentang Ketentuan Umum

°® Muktafa Kamal RokanHukum Persaingan Usaha Teori dan Prakteknya di ecia,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, Cet ke 2,)207218
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merugikan kepentingan umum. Berarti yang dimaksewgen pasar monopoli
adalah suatu bentuk hubungan antara permintaapefeawaran yang dikuasai
oleh satu pelaku ekonomi terhadap permintaan delkomsumen. Di dalam
pasal 1 angka 1 UU Anti monopoli, monopoli didedikan suatu penguasaan
atas produksi dan atau pemasaran barang dan atapeatggunaan jasa tertentu
oleh satu pelaku usaha atau satu kelompok usahauytal di pasar monopoli
penjual tidak memiliki saingan, belum tentu ia dapgmperoleh keuntungan
yang besar, hal ini mungkin saja terjadi bila bipyaduksi berada di atas harga
pasat®

Menurut Undang-Undang Nomor.5 Tahun 1999 tentangktBk
monopoli adalah pemusatan kekuatan ekonomi oleln a&@tu lebih pelaku
usaha yang mengakibatkan dikuasainya produksi dam pemasaran atas
barang dan atau jasa tertentu sehingga menimbylkesaingan usaha tidak
sehat dan dapat merugikan kepentingan umum. Undadgng Anti Monopoli
Nomor.5 Tahun 1999 memberi arti kepada monopobsga& suatu penguasaan
atas produksi dan atau pemasaran barang dan atapeatggunaan jasa tertentu
oleh satu pelaku usaha atau kelompok pelaku ugssal(1 ayat (1) Undang-
undang Anti Monopoli ) Sementara yang dimaksud darfgraktek monopoli”
adalah suatu pemusatan kekuatan ekonomi oleh satahatau lebih pelaku

yang mengakibatkan dikuasainya produksi dan atewaparan atas barang dan

19 Aruvisa H, Pasar Monopoli, dalam http://tyuzeka.blogspot.com/2013/04/pasar-
monopoli_4.html
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atau jasa tertentu sehingga menimbulkan suatuipgesausaha secara tidak
sehat dan dapat merugikan kepentingan umum. Sdalean Pasal 1 ayat (2)
Undang-Undang Anti Monopott:
Ciri-ciri dari pasar monopoli antara lain adalabagai berikut?
1. hanya ada satu produsen yang menguasai penawaran
2. tidak ada barang subtitusi atau pengganti yarng m
3. produsen mutlak menetukan harga
4. tidak ada pengusaha lain yang memasuki passebigr karena ada
hambatan berapa keunggulan perusahaan
2. Asasdan Tujuan
Dalam melakukan kegiatan usaha di Indonesia, peleaiha harus
berasaskan demokrasi ekonomi dalam menjalankamatigusahanya dengan
memperhatikan keseimbangan antara kepentingan welakaha dan
kepentingan umum.
Tujuan yang terkandung di dalam Undang-Undang NoBdmahun
1999, adalah sebagai berikut :
a. Menjaga kepentingan umum dan meningkatkan efisieksnomi nasional

sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan késegah rakyat.

1 vuliani Inda Pratiwi, Monopoli dalam http://yulianiinda93.blogspot.com

/2013/05/bab-13-anti-monopoli-dan-persaingan.html

12 Romeo,Monopoli, dalam_http://rameoa.blogspot.com/2013/04/ pasaiapali. Htm|
Kamis, 04 April 2013
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b. Mewujudkan iklim usaha yang kondusif melalui pengah persaingan
usaha yang sehat, sehingga menjamin adanya kepak&sempatan
berusaha yang sama bagi pelaku usaha besar, pedaka menengah dan
pelaku usaha kecil.

c. Mencegah praktik monopoli dan atau persaingan usda& sehat yang
ditimbulkan oleh pelaku usaha.

d. Terciptanya efektifitas dan efisiensi dalam kegiataaha.

3. Kegiatan yang dilarang

Sesuai dengan undang-undang Anti Monopoli Nomo®891pada bab
tujuh tentang kegiatan yang di larang pasal (Ahwa

(1)Pelaku usaha dilarang melakukan penguasaan a@skpralan atau pemasaran
barang dan atau jasa yang dapat mengakibatkalitggapraktek monopoli
dan atau persaingan usaha tidak sehat.

(2) Pelaku usaha patut diduga atau dianggap melakudagupsaan atas produksi
dan atau pemasaran barang dan atau jasa sebagaiimakaud dalam ayat (1)
apabila:

a. Barang dan atau jasa yang bersangkutan belum htimsinya atau

b. Mengakibatkan pelaku usaha lain tidak dapat masukddam persaingan
usaha barang atau jasa yang sama atau

c. Satu pelaku usaha atau satu kelompok pelaku ushiita dlari 50% (lima
puluh persen) pangsa pasar satu jenis barangasttejtentu.

Bagian Kedua tentang bagian yang dilarang yaita pasal (18)
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1. Pelaku usaha dilarang menguasai penerimaan past&anmenjadi pembeli
tunggal atas barang dan atau jasa dalam pasarnpkusan yang dapat
mengakibatkan terjadinya praktek monopoli dan gtarsaingan usaha tidak
sehat.

2. Pelaku usaha patut diduga atau dianggap menguasarimaan pasokan atau
menjadi pembeli tunggal sebagaimana dimaksud dalge (1) apabila satu
pelaku usaha atau satu kelompok pelaku usaha nesaidehih dari 50% (lima
puluh persen) pangsa pasarsatu jenis barang atatejdentu.

Adapun Bagian Ketiga tentang bagian yang dilaraaspaP(19)

1. Pelaku usaha dilarang melakukan satu atau bebdwegiatan, baik sendiri
maupun bersama pelaku usaha lain, yang dapat mibati@n terjadinya
praktek monopoli dan atau persaingan usaha tidat $erupa:

a. Menolak dan atau menghalangi pelaku usaha tertentuk melakukan
kegiatan usaha yang sama pada pasar bersangkutan
b. Atau mematikan usaha pesaingnya dipasar bersamglsghingga dapat
mengakibatkan terjadinya praktek monopoli dan gensaingan usaha tidak
sehat.
Pada Pasal 21 Pelaku usaha dilarang melakukan ake@am dalam
menetapkan biaya produksi dan biaya lainnya yangadebagian dari komponen
harga barang dan atau jasa yang dapat mengakibatiadinya persaingan usaha

tidak sehat.
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Bagian Keempat Persekongkolan Pasal 22 Pelaku usidheang
bersekongkol dengan pihak lain untuk mengatur dan menentukan pemenang
tender sehingga dapat mengakibatkan terjadinyaipgian usaha tidak sehat.

Pasal 23 Pelaku usaha dilarang bersekongkol depijpak lain untuk
mendapatkan informasi kegiatan usaha pesaingnyg gifasifikasikan sebagai
rahasia perusahaan sehingga dapat mengakibatkadiniga persaingan usaha
tidak sehat.

Pasal 24 Pelaku usaha dilarang bersekongkol depipak lain untuk
menghambat produksi dan atau pemasaran barangtdanasa pelaku usaha
pesaingnya dengan maksud agar barang dan atauyaasp ditawarkan atau
dipasok di pasar bersangkutan menjadi berkuranf 8ari jumlah, kualitas,

maupun ketepatan waktu yang dipersyaratkan.

. Etika Bisnis Dalam I slam
Persaingan bisnis yang semakin ketat dewasa iniamekan penerapan
etika bisnis yang baik. Dalam konteks ini, etikanis yang dibahas adalah etika
bisnis dari sudut pandang islam. Kata etika berdaal bahasa Yunani yaitu “
Ethos” yang berarti adat, akhlak, waktu perasa&apsian cara berfikir atau adat-

istiadat. Etika adalah suatu studi mengenai yamgubgan yang salah dan pilihan



29

moral yang dilakukan oleh seseorang. Etika adalatutan mengenai perilaku,
sikap dan tindakan yang diakui, sehubungan suats j@giatan manusia.

Kata etika berasal dari bahasa Yunani Ethos yangpueyai arti akhlak,
budi pekerti, susila, moral, sopan santun, adab s#dragainya. Etika diartikan
sebagai aturan-aturan mengenai perilaku baik dawkpbarena itu aturan-aturan
tersebut tidak boleh dilanggrAtau etika seringkali dihubungkan dengan moral,
dalam Islam etika atau moral lebih sering dikereadghn akhlak.

Menurut Magnis Suseno, dalam buku Simorangkir, rati@n etika
sebagai suatu usaha yang sistematis dengan mehkggumaio untuk menafsirkan
pengalaman moral individual dan sosial sehinggata@netapkan aturan untuk
mengendalikan perilaku manusfa.

Sedangkan bisnis mengandung arti suatu daganga ksafersil di dunia
perdagangan di bidang usaha. Menurut Skinner sehbaga dikutip oleh Panji
Anoraga, mengatakan bisnis adalah pertukaran, paj@sa atau uang yang saling
menguntungkan atau memberi manf4at.

Bisnis Islam juga dapat diartikan sebagai seramgkaisnis (distribusi,

produksi maupun konsumsi) dalam berbagai bentulkayg tidak dibatasi jumlah

13 Annisa, Etika Bisnis Dalam Perspektif Islandalam http://annisarunatulisanannisa.
blogspot.comtanggal 02/05/2013

14 Muhammad Arief MufrainiEtika Bisnis Islam(Depok: Gramata Publishing, 2011), 2
15 0.P. SimorangkirEtika Bisnis,(Jakarta: VAGRAT, 1988), 5

8 pandji Anoragallanajemen BisnigJakarta: Rineka Cipta, 1997), 3
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kepemilikan hartanya (barang dan jasa) termasuktkagannya, tetapi dibatasi
cara perolehan dan pendayagunaan hartanya. Dalanmihidta mengenalnya

dengan istilah halal dan haram. Konsep Alquraratenbisnis sangat koprehensif.
Parameter yang dipakai tidak hanya masalah dujsaasan tetapi juga akhirat.
Yang dimaksud Alguran tentang bisnis yang benasbeukses (baik) adalah
bisnis yang membawa keuntungan pada pelakunya ddleanfase kehidupan
manusia yang terbatas yaitu akhirat.

Secara umum ajaran Islam menawarkan nilai-nilaadatau prinsip
umum yang penerapannya dalam bisnis disesuaikagadeyang penerapannya
dalam bisnis disesuaikan dengan perkembangan zdaramempertimbangkan
demensi ruang dan waktu. Dalam islam terdapat-nilai dasar etika bisnis,
diantaranya adalatauhi<d, khila>fah, iba>dah, tazkiyaldanihsa>n. Dari nilai
dasar ini dapat diangkat keprinsip umum tentanglike® kejujuran, keterbukaan
(transparansi), kebersamaan, kebebasan, tanggualy flan akuntabilita®s.

Bisnis yang sehat adalah bisnis yang bertumpu pedsip-prinsip etika
bisnis yaitu hal-hal yang menyangkut apa-apa yasighbdan apa-apa dilakukan

dalam berbisni&®

' Mustag Ahmad,Business Ethics And Islami¢Jakarta Timur: Pustaka Al-kausar,
2001), 49

18 Nur Syamsiyah‘Keadilan Dalam Islam” dalam http//www. keadilan dalam islam
info.html 20 April 2013

1 Hadimulyo, ‘Etika Bisnis”, (Jurnal Kebudayaan dan Peradaban Ulu<mul Quran
Nomor.3 Vol VII, 1997), 3
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Adapun prinsisp-prinsip etika bisnis akan dipaparkabagai berikut:
1. Prinsip otonomi

Otonomi adalah sikap dan kemampuan manusia untukndbek
berdasarkan kesadarannya sendiri tentang apa yianggdpnya baik untuk
dilakukan® Orang bisnis yang otonom adalah orang yang sastsnshnya
akan apa yang menjadi kewajibannya dalam adinignis. Untuk bertindak
secara otonom diandaikan adalah kebebasan untugamdéi keputusan dan
bertindak berdasarkan keputusan yang terbaik ilnellasan adalah prasyarat
utama untuk bertindak secara etis.

Hal yang sama berlaku dalam bidang bisnis seoraigkp bisnis
hanya mungkin bertindak secara etis kalau ia didesbebasan untuk
kewenangan penuh untuk mengambil keputusan damdekt sesuai dengan
apa yang dianggapnya baik. Hanya dengan kebebasdapat menentukan
pilihannya secara tepat dan mengembangkan bisnsgtya baik sesuai dengan
apa yang diinginkannya. Sampai pada tingkat tartenanusia dianugerahi
kehendak bebaffree will) untuk mengarah dan membimbing kehidupannya
sendiri sebagai khalifah di bumi.

Berdasarkan aksioma kehendak bebas ini, manusia puresai
kebebasan untuk membuat suatu perjanjian termaswoemati atau

menginginkan.

20 Burhanuddin Salanktika Bisnis(Jakarta: Rineka Cipta, 1994), 159
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Namun kebebasan saja belum menjamin bahwa sesebeatiigdak
secara otonom dan etis. Karena enggan kebebasasegeorang dapat
bertindak secara membabi buta tanpa menyadari hpak@dakanya itu baik
atau tidak. Dengan kebebasannya seseorang dapatiakisesuka hatinya, dan
karena itu malah bertindak secara tidak etis. Karéo otonomi juga
mengandaikan adanya tanggung jawab. Ini unsurddginyang sangat penting
dari prinsip otononi*

. Prinsp Kgujuran dan Kebenaran

Sekilas kedengarannya aneh bahwa kejujuran dan n&ebe
merupakan suatu prinsip etika bisnis, karena nk&disu bahwa bisnis adalah
kegiatan tipu-menipu demi meraup untung. Kejujurearupakan suatu jaminan
dan dasar bagi kegiatan bisnis yang baik dan bgk@gapanjang.

Kejujuran merupakan prasyarat keadilan dalam huurkgrja. Dan
kejujuran terkait erat dengan kepercayaan. Kepasraysendiri aset yang
sangat berharga dalam urusan biéhislam memerintahkan semua transaksi
dilakukan dengan jujur dan terus terang. Untuk &llah menjanjikan
kebahagiaan bagi orang awam yang melakukan bismgath cara jujur dan
terus terang. Keharusan untuk melakukan transaksira jujur, tidak mungkin

memberikan koridor dan ruang penipuan, kebohongam ekploitasi dalam

21 bid., 160

2 pid., 162
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segala bentuknya. Perintah ini mengharuskan spalgku bisnis untuk secara

ketat berlaku adil dan lurus dalam semua transagsisnya®

Sebagaimana penjelasan dalam Alquran surat Al Mfiftheayat 1-6

yang berbunyi:

TP I P Y Lt T w
05ty el Jo TLST 1) Al @) onpeleal] L

1
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Artinya: Kecelakaan besarlah bagi orang-orayeng curang, (yaltu) orang-
orang yang apabila menerima takaran dari orang laiereka minta
dipenuhi, Dan apabila mereka menakar atau menimbanguk
orang lain, mereka mengurangi.Tidaklah orang-orangu
menyangka, bahwa Sesungguhnya mereka akan dibeengkRada
suatu hari yang besar,(yaitu) hari (ketika) manuskzerdiri
menghadap Tuhan semesta alam? (Q.S. Al-muthaffify*

Ayat di atas telah jelas menunjukkan bahwa dalagiakan bisnis,
prinsip kejujuran memiliki nilai yang sangat tinggartinya dengan
menunjukkan barang dagangannnya secara jujur akamumbuhkan
kepercayaan calon pembeli.

3. Pringp Keadilan

Prinsip ini menuntut setiap orang yang diperlakulsmtara sama

sesuai aturan yang adil dan sesuai dengan kriganig rasional, objektif dan

2 Mustaq AhmadEtika Bisnis Dalam Islam(Jakarta Timur: Pustaka Alkausar, 2001),
103

% Kementrian Agama RIAI-Quran dan TerjemahnydJakarta: PT.Sinergi Pustaka
Indonesia, 2012), 878
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dapat dipertanggungjawabk&hDalam Alguran mengandung beberapa istilah
yang dekat dengan istiladd-qisth, al-adldan al-Mi<za<n. M. Qurais shihab
memberikan penjelasan bahwa kaltadl mendudukkan dua belah pihak dalam
posisi yang sama. Katal-giath artinya bagian yang patut dan wajar dan
memiliki pengertian yang lebih luas dibandingkamghn al-adl. Kata mizan
berarti juga timbangan dan juga digunakan untuk ymleat keadilarf®
keadilan menuntut agar tidak boleh ada pihak ydirggikan hak dan

kepentingannya. Firman Allah:

= s B2 28 //1,4 <

sl e SR Sl uw'}(‘) JAIL 2L AT )

- — }W/':a N//a f‘ - i/’d/ g "’J/
Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu)ldBer adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allalarang dari
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia meem
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil grelaj(Q.S.
Al-Nahl, 90¥’
4. Kenyataan menunjukkan bahwa masalah keadilan b@nksecara timbal balik
dengan kegiatan bisnis. Di satu pihak terwujudrgadian dalam masyarakat

akan melahirkan kondisi yang baik dan kondusif beglangsungan bisnis

yang baik dan sehat. Sebaliknya ketidakadilan ak@mimbulkan gejala sosial

% Sony KerafEtika Tuntutan dan Relevansinydakarta: Kanisius, 1998), 138

% Ahwan Fanani,Gagasan Keadilan Dalam Hukum IslanfSemarang: Wahana
Akademika, 2005), 322

%" Departemen Agama RAl-Quran dan TerjemahnygBandung, CV Penerbit Jumanatul
Ali-ART, 2005), 278
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yang meresahkan para pelaku bisnis. Tidak mengkamabahwa hingga
sekarang keadilan selalu menjadi salah satu togikimg dalam etika bisnis,
khususnya dalam etika bisnis Islam.

5. Prinsip Menguntungkan dan Kesukarelaan

Prinsip saling menguntungkan dan kesukarelaan ianumtut agar
bisnis dijalankan sedemikian rupa sehingga mengghktan semua pihak. Jadi
kalau prinsip keadilan kalau menuntut agar tidakelboada pihak yang
dirugikan hak dan kepentingannya, prinsip salingngoatungkan dan
kesukarelaan secara positif menuntut hal yang sgaity agar semua pihak
berusaha untuk saling menguntungkan satu sama Rainsip ini terutama
mengakomodasi hakikat dan tujuan bisnis.

Guna memelihara petunjuk-petunjuk praktis di atAkjuran dan
Sunnah menekankan apa pentingnya pendidikan daharatmoral ini
dijadikannya sebagai alat untuk menciptakan kehaisaa hubungan cinta dan
mencinta. Untuk maksud inilah keimanan kepada Adlallalu ditekan temasuk
dalam hal bisnis atau perdagangan yang berlakuatesgka sama suka di
antara kedua belah pihak pelaku bigfiis.

Transaksi bisnis tidak bisa dikatakan telah mencaphuah bentuk
perdagangan yang saling rela antara pelakuftja>ratan antara>din

minkum),jika didalamnya masih ada tekanan, penipuan atigustemeryang

% Mahmud Muhammad BablilyEtika Bisnis Studi Kajian Konsep Perekonomian
Menurut Alguran dan Sunnattolo: Ramadhani, 1990), 116
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dilakukan oleh salah satu pihak yang melakukans#isi. Itulah mengapa
Alguran mengecam dan melarang praktek-praktek gangkian tersebuft’
Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat Asa\ayat 29 yang

berbunyi:

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganldamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecualigdanjalan
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka tirarkamu.
Dan janganlah kamu membunuh dirimu, Sesungguhnlysdn Aldalah
Maha Penyayang kepadan(@.S. An Nisa’ ayat 29}

6. Pringip Tidak Dibenarkan M onopoli\
Islam mewajibkan kasih sayang kepada makhluk kaitenaeorang
pedagang tidak boleh menjadikan obsesi terbesalayadujuan usahanya untuk

mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya,laendtau saldonya di

bank. Sesungguhnya Islam ingin mendirikan di bamalmgan sejumlah nilai-

nilai dasar suatu pasar yang manusiawi, dimanagoyang besar mengasihi

29 Mustaq AhmagEtika Bisnis Dalam Islan{Jakarta Timur: Pustaka Al-kautsar 2003),
96

%0 Kementrian Agama RIAI-Quran dan TerjemahnydJakarta: PT.Sinergi Pustaka
Indonesia, 2012),107-108
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orang-orang yang lemah, yang bodoh belajar dag yamtar, dan orang-orang
yang bebas menegur orang yang nakal dan Zalim.

Sedangkan pasar yang berada di bawah naungan Ipanada
materialisme dan filosofi kapitalisme tidak lainaggh miniatur hutan rimba
dimana yang kuat memangsa yang lemah, yang besaginjak- injak yang
kecil. Dari uraian di atas jelas Islam mengharamkamopoli yang merupakan
salah satu dari dua unsur penopang kapitalisme yags dan otoriter. Dan
unsur penopang kapitalisme yang lainnya adalahYéray dimaksud monopoli
ialah menahan barang dari perputaran di pasar ggghiharganya naik. Dan
resikonya semakin fatal jika monopoli ini dilakskaa secara berkelompdk.
Sebab utama monopoli adalah egoisme dan kekerasanethadap hamba
Allah. Pelaku monopoli menambah kekayaannya dengampersempit
kehidupan orang lain.

7. Prinsip longgar dan bermurah hati

Dalam transaksi terjadi kontak antara penjual dambeli. Dalam hal
ini seorang penjual diharapkan bersikap ramah @éamirah hati kepada setiap
pembeli. Dengan sikap ini seorang penjual akan ayeatd berkah dalam

penjualan dan akan diminati oleh pembeli. Kuncisseskya adalah satu yaitu

31 Yusuf QardawiPeran Nilai dan Moral Dalam Perekonomian Islafdiakarta: Rabbani
Press, 1997), 320

32 yusuf QardawiNorma dan Etika Ekonomi IslgrJakarta: Gema Insani Press, 1997),
189
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service kepada orang laihYang mana sesuai dengan hadist yang diriwayatkan
oleh Al-Thurmudhi dari Ikrimah Ibnu Ammar dari Adumayl dari Malik Ibnu
Martsad dari bapaknya, dari Abi Dzar, yang berbunyi
(i A oty Bl B Sl g 3 B28 o 325 06
Artinya: Rasulullah bersabda “ senyummu kepada saachu adalah sedekah
bagimu”( HR. Al-Turmudhi}*

Bukanlah senyum dari seorang penjual terhadap pemmeeupakan
wujud refleksi dari sikap ramah yang menyejukkati $@hingga para pembeli
merasa senang. Dan bahkan tidak mungkin pada gkhinereka akan menjadi
pelanggan setia yang akan menguntungkan pengembémgas dikemudian
hari. Sebaliknya jika penjual bersikap kurang ramapalagi kasar dalam
melayani pembeli, justru mereka akan melarikan, dialam arti tidak akan

kembali lagi®® Dalam hubungan ini bisa direnung, Firman allahgyberbunyi:
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Artinya :Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah karBerlaku lemah lembut

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap kerasHaghati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmkarena itu

33 Muahammad DjakfarAnatomi Prilaku Bisnis Dialektika Etika Dengan R, (UIN-
Malang Pres, 2009), 79

34 Sunan Al-Turmudhi, Juz 7: 213

%% bid., 80
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ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mere#tan

bermusyawaralah dengan mereka dalam urusan ituullean apabila

kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkalkgta#a Allah.

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bekal kepada-

Nya.(Q.S. Al-Imran, 159%

E. Perilaku Etika Bisnis
Menurut Wahbah Az-Zuhaili, terdapat enam (6) ekilenis yaitu®’
a. Tidak boleh berlebihan dalam mengambil keuntungan.

Dalam jual beli, dilarang menentukan harga dengalip&an yang
lebih tinggi melebihi ketentuan atau kebiasaan yaerdpku di pasar. Menurut
Qardhawi, pada dasarnya pelipatan harga untuk mendauntungan
dibolehkan karena jual beli adalah aktifitas untaéncari keuntungan. Dalam
proses transaksi, apabila seorang penjual beramaikiean harga suatu barang
krena pembeli sangat senangnya terhadap barangtdim karena sangat
dibutuhkannya barang tersebut, maka penjual haameegah menaikkan harga
tersebut. Perbuatan seperti inilah yang disebanihs

Qardawi mengutip pendapat al-Ghazali mengenaigberilhsan ini.
Sebuah riwayat yang menggambarkan teladan ini ladadéadwa Muhammad

Ibnu Munkadir memiliki baju lurik, ada yang hargany dirham, dan ada pula

yang harganya 10 dirham. Disaat ia pergi, pelayanmgnjual baju yang

% Kementrian Agama RIAlquran dan TerjemahnydJakarta: PT.Sinergi Pustaka
Indonesia, 2012), 90

3" Wahbah Az ZuhailiAl-Figh A<l-Isla<mi W#a Adilatuhyu (Abdul Hayyie al- Kattani:
Figih Isla@mi Waadillatuhu@Jil. 5), 23
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harganya 5 dirham dengan harga 10 dirham. Ketikaaagetahui hal itu, ia
berusaha mencari pembeli itu sampai ketemu laherkata, “Pelayan itu salah
menjual baju seharga 5 dirham dengan 10 dirhammibeg itu menjawab,
“Tidak mengapa, aku rela.” Muhammad lbnu Munkadirikata, “Walaupun
kamu rela, saya tidak rela atasmu kecuali sayaatakadiri saya. Maka pilihlah
3 alternatif berikut: Ambillah baju yang sehargadiham sesuai dengan uang
yang kamu bayarkan atau saya kembalikan uang seldesdirham atau
kembalikan syugaq kami dan saya kembalikan uangrRerhbeli berkata,
“kembalikan uang saya 5 dirham.” Maka Muhammad [bMwunkadir
mengembalikan uang itu dan pembeli itupun p&tgi.

Apa yang diperbuat oleh Muhammad Ibnu Munkadir gep&ang
dipaparkan pada riwayat di atas. Menurut al-Ghadalam tulisan Qaradawi
adalah ihsan. Menurutnya, pedagang lebih baik mehtj&keuntungan yang
kecil yang nantinya akan banyak pembeli yang akatanmd), niscaya para
pedagang aka mendapatkan banyak keuntungan yaaigdagspenuh berkah.

b. Interaks Jujur

Kejujuran dalam bisnis merupakan syarat fundamefaam kegiatan
bisnis. Sebab dialandasi keinginan agar orangrt@ndapatkan kebaikan dan
kebahagiaan sebagaimana ia menginginkannya, dengeam menjelaskan

kelemahan, kekurangan, serta kelebihan yang ieghkieteepada orang atau

3 yusuf QardawiNorma dan Etika Ekonomi IslgrtBandung: Gema Insani Press, 1997),
182
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mitranya, baik yang terlihat maupun yang tidakiletl oleh orang lain.
Rasulullah sangat menganjurkan kejujuran dalamvigdsi bisnis. Rasullah

SAW. bersabda:

G305 s ako A J32g JB 1 U6 L2 A1 g e d‘ o
(e oly,) sy GRalialls GO &5 (Yl

Artinya : “Dan Abu Sa’id Radhiyallahu Anhu., katanya: Rasldbl Saw.
bersabda: pedagang yang jujur yang dapat diperalydersama
para Nabi dan orang-orang yang benar serta parahsyla’™
(H.R. Al-turmudhiy®

u Wuwu; \L;LpJ“fJu Ju;*,;é-\u“

Artinya: “Dan Abu al-Hamra, la berkata: Rasulullaah SAW. &&bda:
Barangsiapa yang menipu kami, maka dia bukan g@ongmi,”
(HR. Ibnu Majah)*
Asbabul Wurud:

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Muslim dari Abu Hurdira
bahwasannya Rasulullah SAW. pernah lewat di depanasg laki-laki yang
menjual makanan, dan bertanya kepadanya:’Bagaiceaaengkau menjual?”
orang itu pun memberitahukannya. Lalu Allah swt meywkan kepada

beliau:"Masukkan tanganmu dalam makanan itu.” DabiNMuhammad saw.

pun memasukkan tangannya, ternyata beliau mendsgstiatu yang lembab.

39 Mardani,Ayat-Ayat dan Hadis Ekonomi Syarigfiakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2011), 177

4%1hid., 187



42

Maka bersabdalah Rasulullah saw “Bukan dari (gadoahdami bagi siapa saja
yang menipu kami*

Rasulullah sendiri selalu bersikap jujur dalam Isils. Beliau
melarang para pedagang meletakkan barang busebkeles bawah dan barang
baru di bagian atas. Dengan menggambarkan baraggngan dengan
sebetulnya tanpa ada unsur kebohongan ketika rask@ggi macam, jenis,
sumber, dan biayanya, usaha bisnis akan lebihdataaakan lebih membawa
keberkahan dalam hidup karena keuntungan yangrdéguga diperoleh dari
masyarakat lain atau mitra bisnis kita.

c. Bersikap toleran dalam berinteraksi

Sikap toleran adalah pembuka pintu rezeki dan jalaruk
memperoleh kehidupan yang mapan dan aman. Pergtskép mudah dalam
menentukan harga dengan cara menguranginya. Draamanfaat bersikap
toleran adalah dipermudah dalam transaksi, dipesimuwthlam interaksi, dan

dipercepat perputaran modalnya oleh Allah. RaalhuBAW. bersabda:

<@ 3 M /O;-& of » b @/ M 4 e wo % o . 2 ° ~
a2 QA sl (;..L’..j ade D Lo A Jelg JB I0ks 2] Olie NG
Girislst Ses 08 3%

3

Artinya: Dari Utsmanbin Affan, Rasulullah bersabda, “Allah memasukkan
ke dalam surga, seseorang yang bersikap mudahnsaajual dan
membeli.”(HR. Ibnu Majah§?

41 |bid., 188

*2 Muhammad Nashiruddir§hahih Sunan Ibnu Majalijakarta: Pustaka Azzam, 2007),
319
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d. Menghindari sumpah meskipun pedagang itu benar

Dalam sebuah hadis riwayat Bukhari, Rasulullah SBétsabda:

L 5k alo b1 J325 Eage 106 U5 B G 8 ol 05

Artinya:“Dari  Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, katanya: Aku
pernahmendengar Rasulullah SAW.bersabda:”Pengamisianpah
ketika menjual barang-barang makanan itu dan mesmigkan
keuntungan, tapi itu akan menghapuskan keberkahgtiR.
Bukhari Muslim}>*

Praktek sumpah palsu dalam kegiatan bisnis saaeiimg dilakukan,
karena dapat meyakinkan pembeli, dan pada giliammgningkatkan daya beli
atau pemasaran. Namun, harus disadari, bahwa rmeskipuntungan yang
diperoleh berlimpah, tetapi hasilnya tidak berkah.

e. Memper banyak sedekah

Disunnahkan bagi seorang pedagang ntuk memperbasgaékah
sebagai penebus dari sumpah, penipuan, penyemhurgagat barang,
melakukan penipuan dalam harga, ataupun akhlak lyantk dan sebagainya.

f . Mencatat utang dan memper saksikan

Dianjurkan untuk mencatat transaksi dan jumlah gitdregitu juga

mempersaksikan jual beli yang akan dibayar dibelgkdan catatan uang

sesuai yang diperjanjikan. Dengan demikian, memyagrkperjanjian dan

menuliskannya, mengambil saksi atasnya, dan memjatainan untuk

43 bid., 541
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memeliharanya, merupakan langkah yang sangat gerdaam rangka
melanggengkan proses transaksi dan pemenuhan hakhd)-hal di atas juga

berguna untuk menutup celah persengketaan danipigsae antar individu.



